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I. LATAR BELAKANG 

     Kenakalan siswa dianggap sebagai 

sumber masalah dimana dari perilaku itu 

mengakibatkan kerugian baik diri sendiri 

atau orang lain yang berada di 

sekitarnya,selain itu juga dapat 

membahayakan tegaknya sistem sosial. 

Pembinaan moral dan budi pekerti pada 

siswa dianggap lebih tepat untuk mengatasi 

masalah kenakalan pada siswa. Hal ini 

dikarenakan remaja atau siswa adalah 

generasi penerus yang masih memungkinkan 

potensi sumber daya manusianya masih 

berkembang. Pada saatnya akan 

menggantikan generasi sebelumya menjadi 

pemimpin-pemimpin bangsa. 

     Kenakalan siswa dapat berasal dari 

lingkungan yang kurang kondusif bagi 

perkembangan siswa,baik lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Selain itu,sifat kepribadian yang kurang baik 

juga menyebabkan kenalakan,karena 

kepribadian kurang baik itu akhirnya 

memicu timbulnya berbagai penyimpangan 

perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif 

yang melanggar aturan atau norma-norma 

yang ada,baik dilingkungan sekolah maupun 

di lingkungan masyarakat 

     Bimbingan kelompok adalah suatu 

kegiatan kelompok yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dalam waktu bersamaan 

dalam rangka membahas beberapa hal yang 

berguna untuk menunjang kehidupannya 

sehari-hari baik individu, anggota keluarga 

dan masyarakat serta untuk pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan sebagai 

bentuk mencegah timbulnya masalah pada 

siswa dan mengembangkan potensi siswa. 

     Diskusi kelompok merupakan suatu 

cara dimana dapat secara bersama-sama 

mengutarakan masalahnya, mengutarakan 

usul-usulnya, mengutarakan ide-idenya, 

mengutarakan saran-sarannya, dan saling 

menanggapi diantara satu dengan yang lain 

dalam rangka pemecahan problema yang 

sedang mereka hadapi. 

      SMPN 2 Pakel adalah salah satu 

sekolah negeri yang mempunyai kualitas 

pendidikan yang baik.Kelas VIII merupakan 

kelas yang diduduki murid yang berusia 14 

atau 15 tahunan. Dimana usia tersebut 

biasanya dinamakan masa labil. Masa labil 

yaitu masa dimana siswa mudah terpengaruh 

dengan ajakan temannya untuk berbuat yang 

menyimpang di dalam lingkungan 

sekolahnya, oleh karena itu untuk membantu 

siswa untuk menghindari perilaku yang 

menyimpang, maka peneliti mencoba 

menyusun program eksperimen melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan 

judul“Pengaruh Layanan  Bimbingan 

kelompok Teknik Diskusi Kelompok Untuk 



Mengatasi Kenakalan Siswa VIII SMPN 2 

Pakel Tulungagung Tahun Ajaran  

2015/2016”. 

II       METODE  

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  adalah  

pendekatan yang banyak dituntut 

menggunakan angka ,mulai dari 

pengumpulan data,penafsiran terhadap data 

serta penampilan dari hasilnya Pemilihan 

pendekatan kuantitatif dengan pertimbangan 

bahwa dalam penelitian ini mengaitkan 

beberapa variabel, datanya kuantitatif 

(berupa angka) dikumpulkan melalui survei 

menggunakan instrumen angket, analisis 

dengan teknik statistik, dan kesimpulan 

diambil berdasarkan sampel dari populasi. 

Penelitian ini disebut pemelitian 

populasi,jadi sampel yang digunakan 

berdasarkan jumlah populasi siswa yang 

mempunyai karakteristik nakal. maka siswa 

yang termasuk dalam karakteristik nakal 

adalah 35 siswa. ) penentuan pengambilan 

sampel sebagai berikut “ Apabila kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Berdasarkan ,jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 35 siswa 

(dibawah 100). Maka sampelnya sama 

dengan jumlah populasinya yaitu 35 siswa. 

Pengembangan instrument penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan instrument 

angket tertutup dengan metode skala psikolagis 

tentang kenakalan siswa. Skala psikologis 

yang digunakan diuji terlebih dahulu 

validitas dan reliabilitasnya, keseluruhan 

angket sebanyak 30 item pernyataan. 

Desain dalam penelitian ini 

menggunakan pre test and post test 

group.Dalam analisis ini menggunakan 

rumus efektifitas treatment yang dudapat 

dengan membandingkan hasil sebelum dan 

sesudah eksperiment dengan 

memperhitungkan banyaknya subjek 

pula,seperti dlam rumus efektifitas 

tereatment sebagai berikut : 

𝑡 =
Md

√
∑x²d

N(N−1)

 

Keterangan: 

𝑀𝑑 =mean dari perbedaan pre test  dan 

post test 

Xd = deviasi masing-masing subjek (d-

Md) 

∑x²d = jumlah kuadrat deviasi 

N           = subjek pada sampel 

 Untuk mengetahui signifikan atau 

tidak, maka digunakan signifikan 

sebesar 5% Dengan aturan sebagai berikut : 

Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis alternative 

(Hα) diterima dan hipotesis nihil (H0) 

ditolak. Sebaliknya Jika t hitung < t tabel, maka 



hipotesis alternative (Hα) ditolak dan 

hipotesis nihil (H0) diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL 

Setelah peneliti melakukan beberapa 

langkah penelitian seperti : melakukan uji 

coba alat ukur penelitian,maka diketahui 

bahwa dari 30 butir pernyataan dapat 

dinyatakan valid semua. Butir tersebut 

setelah dilakukan uji reabilitas mengunakan 

SPSS 16 for windows diperoleh koefisien 

hitung reabilitas sebesar  0,840. Dengan 

demikian dinyatakan reliabel  karena 

koefisien (rhitung) melebihi koefisien (rtabel), 

0,840 >0,339. Kemudian dari 30 butir soal 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

skala kenakalan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pakel. 

Pada analisis data hasil penelitian 

diketahui bahwa Tes akhir (T2) lebih 

baikdari tes awal (T1). Hal ini ditunjukkan 

dengan perbedaan nilai rata-rata yang 

diperoleh pada tes awal dan tes akhir. 

Dimana tes awal diperoleh mean sebesar 96 

dan pada tes akhir sebesar 101,dilihat  dari 

persentasenya kategori siswa memiliki 

kenakalan  rendah  sebelumnya 74% 

meningkat  menjadi86%, lalu pada kategori 

cukup sebelum dilakukan bimbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok 

persentasenya 14% meningkat  menjadi 26% 

sesudah diberikan bimbingan kelompok 

teknik diskusi kelompok, sedangkan pada 

kategori tinggi sebelum dilakukan bmbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok 

presentasenya 0% dan sesudah dilakukan 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok tetap pada presentase  0%,jadi 

tidak ada perubahan pada katagori 

kenakalan tinggi. 

Hasil perhitungan uji-t bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 38,33> 1,697 

sehingga signifikan. Hal ini berarti 

bimbingan kelompok teknik diskusi 

kelompok ada pengaruhnya untuk 

membantu siswa dalam  mengatasi 

kenakalan siswa secara baik, sehingga 

kenakalan siswa semakin menurun. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 2 

Pakel dimulai dari pemberian 

perlakuan,pengumpulan data dan analisis 

data menggunakan Micorosoft Excell, 

perhitungan validitas dan reabilitas 

menggunakan SPSS dan penghitungan  uji-t 

menggunakan manual, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

“Ada pengaruh layanan bimbingan 

kelompok teknik diskusi kelompok   

terhadap kenakalan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pakel”. Ditunjukkan dengan 



koefisien korelasi t hitung sebesar 38,33 > t 

tabel 5%  sebesar 1,697. 
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